DAFTAR PUSTAKA

Armstrong, H. A., Brasier, M. D., (2005), Microfossils (2nd Ed), Blackwell, Oxford.

Arifin, F, (2013), Identifikasi Mikrofosil Foraminifera Untuk Menentukan Paleobatimetri
Batugamping Formasi Tonasa, Daerah Ralla, Kecamatan Tanete Riaja,

Kabupaten Barru, Provinsi Sulawesi Selatan.

Bakosurtanal; (1990), Peta Rupa Bumi Indonesia skala 1:50.000 Lembar Barru nomor
2011-61, Cibinong, Bogor.

Farida, M, dkk (2013), Paleoseanografi Formasi Tonasa Berdasarkan Kandungan
Foraminifera Daerah Barru, Sulawesi Selatan. Universitas Hasanuddin.

Makassar

Farida, M, dkk (2021), Studi Iklim Purba Formasi Tonasa Berdasarkan Foraminifera
Plantonik Lintasan Sungai Palakka dan Karama B Sulawesi Selatan. Universitas
Hasanuddin. Makassar

Isnaniawardhani, V, (2017), Prinsip dan Aplikasi Biostratigrafi. Bandung, Unpad Press

Ikatan Ahli Geologi Indonesia., (1996), Sandi Stratigrafi Indonesia, Bidang Geologi dan

Sumber Daya Mineral, Jakarta

Keer, P. F., 1958. Optical Mineralogy. Mc Graw — Hill Book Co.Inc, New York.

Nurhikmah, S, dan Didit, H.,B., 2017. Fasies Dan Porositas Batuan Karbonat Formasi

Tonasa Pada Daerah Barru Dan Jeneponto, Sulawesi Selatan, UGM., Yogyakarta

Noor, Djauhari, 2008, Pengantar Geologi, Universitas Pakuan. Bogor, Indonesia.

Postuma, J.A, 1971, Manual of Planktonic Foraminifera, Elsevier Publishing Company,

Jam, Netherlands.

), H. & Kapid, R. (2000), Foraminifera : Pengenalan Mikrofosil dan
1si Biostratigrafi. Penerbit ITB, Bandung.

Optimized using
trial version
www.balesio.com 33




34

Sompotan, A.F., (2012), Struktur Geologi Sulawesi, Perpustakaan Sains Kebumian
Institut Teknologi Bandung, Bandung.

Suhartini, M.N, 1986, Pemakaian Mikrofosil untuk interpreyasi Geologi, Pusat Penelitian

dan Pengembangan Geoteknologi, Lembaga IImu Pengetahuan Indonesia.

Sukamto, R (1982), Geologi Lembar Pangkajene dan Watampone Bagian Barat. Pusat
Penelitian dan Pengembangan Geologi, Direktorat Jendral Pertambangan Umum

Departemen Pertambangan dan Energi.

Sukandarrumidi, 2008. Paleontologi Aplikasi, Gadjah Mada University Press,
Yogyakarta.

Optimized using
trial version
www.balesio.com




Optimized using
trial version
www.balesio.com




Lensa Okuler : 10x

No Sayatan : 19 Satuan : Batugamping

Lokasi : Palakka Nama Batuan : Packstone ( Dunham, 1962)
Foto

Er Prx
. Mud Opq Mud Lp
Mu
SG Qz =16
Qz
Qz Cpx Lp Cpx
Lp o - 2
Opq Qz
/I Nikol X—Nikol

Lensa Obyektif : 5x Perbesaran Total : 50x

Tipe Batuan (Rock Type)

: Batuan Karbonat

Tipe Stuktur (Type of Structure) : Tidak Berlapis

Klasifikasi : Dunham, 1962
Mikroskopis (Microscopic) :

Pengamatan dilakukan dalam perbesaran lensa okuler 10x dan lensa objektif 5x dengan total perbesaran 50x. Secara umum
sayatan menunjukkan struktur masif dan tekstur porositas rendah, grain supported, ukuran butir 0.02 — 0.85 mm bentuk butir
cenderung membulat. fragmen penyusun pada batuan ini berupa skeletal grain/clast/ fossils dan mud dijumpai mengganti dan
mengisi bagian tubuh dari fosil yang telah mengalami pelarutan dengan ukuran < 0.02 mm.

Deskripsi Mineralogi (Mineralogy Of Description)

Komposisi Mineral Jumlah Keterangan Optik mineral
Compoatition of Mineral Amount Description of Optical Mineralogy
(%)
Warna absorbsi warna coklat, warna interferensi coklat kehitaman
) dan putih kecoklatan, ukuran > 0.02 — 0.85 mm, sebagian sudah
Skeletal Grain (SG) 65% terkristalisasi, dengan komponen terdiri dari fosil foraminifera.
Warna absorpsi cokelat kekuningan, warna interferensi abu-abu
Mud (M) 35% kehitaman, ukuran < 0,02 mm.

Nama Batuan : Packstone (Dunham, 1962)
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No Sayatan : 22
Lokasi : Palakka Nama Batuan : Calvareous Claystone ( Selley, 2000)

Foto

/I- Nikol X—Nikol
Lensa Okuler : 10x Lensa Obyektif : 5x Perbesaran Total : 50x
Tipe Batuan (Rock Type) : Batuan Sedimen
Tipe Stuktur (Type of Structure) : Berlapis
Klasifikasi : Selley, 2000

Mikroskopis (Microscopic) :
Warna absorbsi putih kecoklatan, warna interferensi coklat, ukuran material 0,01 mm, komposisi material terdiri
dari mud dan foraminifera palntonik

Deskripsi Mineralogi (Mineralogy Of Description)

Komposisi Mineral Jumlah Keterangan Optik mineral
Compotition of Mineral Amount Description of Optical Mineralogy
(%)

Warna absorpsi transparan dan warna interferensi hitam, berukuran
0,01 mm, bentuk globular

Foraminifera Plantonik 15%
Warna absorbs kekuningan, relief sedang, warna interferensi hiatm,
Mud (M) 85% ukuran < 0,01 mm
Nama Batuan : Calcareous Claystone (Selley,2000)
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No Sayatan : 10 Satuan : Batugamping

Lokasi : Palakka Nama Batuan : Packstone ( Dunham, 1962)
Foto
M O L
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Lp g T
/I- Nikol X-Nikol
Lensa Okuler : 10x Lensa Obyektif : 5x Perbesaran Total : 50x
Tipe Batuan (Rock Type) : Batuan Sedimen
Tipe Stuktur (Type of Structure) : Tidak Berlapis

Klasifikasi : Dunham, 1962
Mikroskopis (Microscopic) :

Pengamatan dilakukan dalam perbesaran lensa okuler 10x dan lensa objektif 5x dengan total perbesaran 50x. Secara umum
sayatan menunjukkan struktur masif dan tekstur porositas rendah, grain supported, ukuran butir 0.02 — 1.35 mm bentuk butir
cenderung membulat. fragmen penyusun pada batuan ini berupa skeletal grain/clast/ fossils dan mud dijumpai mengganti dan
mengisi bagian tubuh dari fosil yang telah mengalami pelarutan dengan ukuran < 0.02 mm.

Deskripsi Mineralogi (Mineralogy Of Description)

Komposisi Mineral Jumlah Keterangan Optik mineral
Compoatition of Mineral Amount Description of Optical Mineralogy
(%)

Warna absorbsi warna coklat, warna interferensi coklat kehitaman
dan putih kecoklatan, ukuran > 0.02 — 1.35 mm, sebagian sudah
Skeletal Grain (SG) 85% terkristalisasi, dengan komponen terdiri dari fosil foraminifera.

Warna absorpsi cokelat kekuningan, warna interferensi abu-abu
Mud (M) 15% kehitaman, ukuran < 0,001 mm.

Nama Batuan : Packstone (Dunham, 1962)
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No Sayatan : 17 Satuan : Batugamping

Lokasi : Palakka Nama Batuan : Packestone ( Dunham, 1962)
Foto
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Lp sy ELIT
Opq Qz
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Lensa Okuler : 10x Lensa Obyektif : 5x Perbesaran Total : 50x
Tipe Batuan (Rock Type) : Batuan Karbonat
Tipe Stuktur (Type of Structure) : Tidak Berlapis

Klasifikasi : Dunham, 1962
Mikroskopis (Microscopic) :

Pengamatan dilakukan dalam perbesaran lensa okuler 10x dan lensa objektif 5x dengan total perbesaran 50x. Secara umum
sayatan menunjukkan struktur masif dan tekstur porositas rendah, grain supported, ukuran butir 0.02 — 1.5 mm bentuk butir
cenderung membulat. fragmen penyusun pada batuan ini berupa skeletal grain/clast/ fossils dan mud dijumpai mengganti dan
mengisi bagian tubuh dari fosil yang telah mengalami pelarutan dengan ukuran < 0.02 mm.

Deskripsi Mineralogi (Mineralogy Of Description)

Komposisi Mineral Jumlah Keterangan Optik mineral
Compoatition of Mineral Amount Description of Optical Mineralogy
(%)

Warna absorbsi warna coklat, warna interferensi coklat kehitaman
dan putih kecoklatan, ukuran > 0.02 — 1.5 mm, sebagian sudah
Skeletal Grain (SG) 70% terkristalisasi, dengan komponen terdiri dari fosil foraminifera.

Warna absorpsi cokelat kekuningan, warna interferensi abu-abu
Mud (M) 30% kehitaman, ukuran < 0,001 mm.

Nama Batuan : Packestone (Dunham, 1962)
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No Sayatan : 26 Satuan : Batugamping

Lokasi : Palakka Nama Batuan : Packstone ( Dunham, 1962)
Foto
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Lensa Okuler : 10x Lensa Obyektif : 5x Perbesaran Total : 50x
Tipe Batuan (Rock Type) : Batuan Sedimen
Tipe Stuktur (Type of Structure) : Tidak Berlapis

Klasifikasi : Dunham, 1962
Mikroskopis (Microscopic) :

Pengamatan dilakukan dalam perbesaran lensa okuler 10x dan lensa objektif 5x dengan total perbesaran 50x. Secara umum
sayatan menunjukkan struktur masif dan tekstur porositas rendah, grain supported, ukuran butir 0.02 — 1.25 mm bentuk butir
cenderung membulat. fragmen penyusun pada batuan ini berupa skeletal grain/clast/ fossils dan mud dijumpai mengganti dan
mengisi bagian tubuh dari fosil yang telah mengalami pelarutan dengan ukuran < 0.02 mm.

Deskripsi Mineralogi (Mineralogy Of Description)

Komposisi Mineral Jumlah Keterangan Optik mineral
Compoatition of Mineral Amount Description of Optical Mineralogy
(%)

Warna absorbsi warna coklat, warna interferensi coklat kehitaman
dan putih kecoklatan, ukuran > 0.02 — 1.25 mm, sebagian sudah

Skeletal Grain (SG) 80% terkristalisasi, dengan komponen terdiri dari fosil foraminifera.
Warna absorpsi cokelat kekuningan, warna interferensi abu-abu
Mud (M) 20% kehitaman, ukuran < 0,02 mm.
Nama Batuan : Packestone (Dunham, 1962)
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No Sayatan : 31 Satuan : Batugamping

Lokasi : Palakka Nama Batuan : Packestone ( Dunham, 1962)
Foto
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Lensa Okuler : 10x Lensa Obyektif : 5x Perbesaran Total : 50x
Tipe Batuan (Rock Type) : Batuan Sedimen
Tipe Stuktur (Type of Structure) : Tidak Berlapis

Klasifikasi : Dunham, 1962

Mikroskopis (Microscopic) :

Pengamatan dilakukan dalam perbesaran lensa okuler 10x dan lensa objektif 5x dengan total perbesaran 50x. Secara umum
sayatan menunjukkan struktur masif dan tekstur porositas rendah, grain supported, ukuran butir 0.02 — 1.75 mm bentuk butir
cenderung membulat. fragmen penyusun pada batuan ini berupa skeletal grain/clast/ fossils dan mud dijumpai mengganti dan
mengisi bagian tubuh dari fosil yang telah mengalami pelarutan dengan ukuran < 0.02 mm.

Deskripsi Mineralogi (Mineralogy Of Description)

Komposisi Mineral Jumlah Keterangan Optik mineral
Compoatition of Mineral Amount Description of Optical Mineralogy
(%)

Warna absorbsi warna coklat, warna interferensi coklat kehitaman
dan putih kecoklatan, ukuran > 0.02 — 1.75 mm, sebagian sudah

Skeletal Grain (SG) 60% terkristalisasi, dengan komponen terdiri dari fosil foraminifera.
Warna absorpsi cokelat kekuningan, warna interferensi abu-abu
Mud (M) 40% kehitaman, ukuran < 0,001 mm.
Nama Batuan : Packestone (Dunham, 1962)
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